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Abstract

Until now, parents in the village of Tegal Bedug, Lelea, Indramayu, West Java, have been relatively
unconcerned about their children's education at school, as they are focused on working to meet
their families' economic needs. They tend not to be involved in their children's education. As a
result, the children are unable to achieve their best academic performance at school. This situation
is very concerning to the head of the Tegal-Bedug village, who hopes that the younger generation
will continue their education to the highest level possible so that they can advance the community
in the future. This background is the basis for the implementation of a Community Service Program
(PKM) entitled Psychoeducation on Mother Engagement to Build Children's Motivation to Learn in
Preschool Education. The activity involved mothers who have children studying in preschool
education institutions. Those involved in this PKM were coordinated by kindergarten teachers in
Tegal Bedug Hamlet, Lelea, Indramayu, West Java. The PKM activity used a pre-test and post-test
one group approach. All participants were given questionnaires before and after the activity. Data
collection techniques used learning motivation questionnaires for children. Questionnaires were
administered before the activity (pre-test) and after the activity (post-test). Data analysis techniques
used difference tests, namely t-tests. The analysis results showed that there was a difference
between the pre-test and post-test results. The post-test  (18.3) results were higher than the pre-
test results (15.3). This means that after participating in psychoeducation on mother involvement,
mothers were able to increase their efforts to motivate their preschool children to learn.

Selama ini, kondisi orangtua masyarakat dusun Tegal Bedug, Lelea, Indramayu, Jawa Barat,
tergolong kurang peduli terhadap pendidikan anak-anak di sekolah, karena mereka terfokus untuk
bekerja guna memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Mereka cenderung tidak terlibat dalam
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pendidikan anak-anaknya. Akibatnya, anak-anak pun tidak mampu mencapai prestasi belajar
terbaik di sekolahnya. Hal ini, sangat mencemaskan kepala dusun Tegal-Bedug, dan berharap
mereka sebagai generasi muda dapat melanjutkan pendidikan setinggi-tingginya, sehingga mereka
dapat memajukan masyarakat di masa mendatang. Latar-belakang inilah yang mendasari
pelaksanaan pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang berjudul Psikoedukasi Mother
Engagement untuk Membangun Motivasi Belajar Anak di Pendidikan Pra-Sekolah. Kegiatan
melibatkan para ibu yang memiliki anak yang sedang belajar di lembaga pendidikan Pra-sekolah.
Mereka  yang terlibat dalam PKM ini telah dikoordinasi oleh guru-guru Taman Kanak-kanak di
Dusun Tegal Bedug, Lelea, Indramayu, Jawa Barat. Kegiatan PKM menggunakan pendekatan pre-
test and post-test one group. Semua peserta diberikan kuesioner sebelum kegiatan  berlangsung
maupun sesudah kegiatan. Teknik pengambilan data dengan menggunakan kuesioner motivasi
belajar anak. Pemberian kuesioner dilakukan pada saat sebelum kegiatan (Pre-test) dan dilakukan
juga pada saat sesudah kegiatan (Post-test). Teknik analisis data dengan menggunakan uji beda
yaitu t-test. Hasil analisis menunjukkan bahwa ada perbedaan antara hasil pre-test dengan hasil
post-test. Hasil pre-test (15,3) < hasil post-test (18,3). Artinya setelah mengikuti psikoedukasi
mother involvement mampu meningkatkan upaya ibu untuk memotivasi belajar bagi anak pra-
sekolah.
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ABSTRACT  

Until now, parents in the village of Tegal Bedug, Lelea, Indramayu, West Java, have been relatively unconcerned 

about their children's education at school, as they are focused on working to meet their families' economic needs. 

They tend not to be involved in their children's education. As a result, the children are unable to achieve their best 

academic performance at school. This situation is very concerning to the head of the Tegal-Bedug village, who hopes 

that the younger generation will continue their education to the highest level possible so that they can advance the 

community in the future. This background is the basis for the implementation of a Community Service Program (PKM) 

entitled Psychoeducation on Mother Engagement to Build Children's Motivation to Learn in Preschool Education. 

The activity involved mothers who have children studying in preschool education institutions. Those involved in this 

PKM were coordinated by kindergarten teachers in Tegal Bedug Hamlet, Lelea, Indramayu, West Java. The PKM 

activity used a pre-test and post-test one group approach. All participants were given questionnaires before and after 

the activity. Data collection techniques used learning motivation questionnaires for children. Questionnaires were 

administered before the activity (pre-test) and after the activity (post-test). Data analysis techniques used difference 

tests, namely t-tests. The analysis results showed that there was a difference between the pre-test and post-test results. 

The post-test  (18.3) results were higher than the pre-test results (15.3). This means that after participating in 

psychoeducation on mother involvement, mothers were able to increase their efforts to motivate their preschool 

children to learn.  

 

Keywords; mother engagement, motivasi belajar, anak prasekolah 

 

ABSTRAK 

Selama ini, kondisi orangtua masyarakat dusun Tegal Bedug, Lelea, Indramayu, Jawa Barat, tergolong kurang peduli 

terhadap pendidikan anak-anak di sekolah, karena mereka terfokus untuk bekerja guna memenuhi kebutuhan ekonomi 

keluarga. Mereka cenderung tidak terlibat dalam pendidikan anak-anaknya. Akibatnya, anak-anak pun tidak mampu 

mencapai prestasi belajar terbaik di sekolahnya. Hal ini, sangat mencemaskan kepala dusun Tegal-Bedug, dan 

berharap mereka sebagai generasi muda dapat melanjutkan pendidikan setinggi-tingginya, sehingga mereka dapat 

memajukan masyarakat di masa mendatang. Latar-belakang inilah yang mendasari pelaksanaan pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) yang berjudul Psikoedukasi Mother Engagement untuk Membangun Motivasi Belajar Anak di 

Pendidikan Pra-Sekolah. Kegiatan melibatkan para ibu yang memiliki anak yang sedang belajar di lembaga 

pendidikan Pra-sekolah. Mereka  yang terlibat dalam PKM ini telah dikoordinasi oleh guru-guru Taman Kanak-kanak 

di Dusun Tegal Bedug, Lelea, Indramayu, Jawa Barat. Kegiatan PKM menggunakan pendekatan pre-test and post-

test one group. Semua peserta diberikan kuesioner sebelum kegiatan  berlangsung maupun sesudah kegiatan. Teknik 

pengambilan data dengan menggunakan kuesioner motivasi belajar anak. Pemberian kuesioner dilakukan pada saat 

sebelum kegiatan (Pre-test) dan dilakukan juga pada saat sesudah kegiatan (Post-test). Teknik analisis data dengan 

menggunakan uji beda yaitu t-test. Hasil analisis menunjukkan bahwa ada perbedaan antara hasil pre-test dengan hasil 

post-test. Hasil pre-test (15,3) < hasil post-test (18,3). Artinya setelah mengikuti psikoedukasi mother involvement 

mampu meningkatkan upaya ibu untuk memotivasi belajar bagi anak pra-sekolah.  

 

Kata Kunci: mother engagement, motivasi belajar,  anak, pra-sekolah. 

 

1. PENDAHULUAN 

Menurut pengakuan Kepala Dusun Tegal-bedug, Bapak Haji Sarwita (dalam Dariyo, 2025) bahwa 

kondisi yang dialami oleh anak-anak sekolah adalah rendahnya motivasi belajar yang dirasakan 

oleh anak-anak.  Mereka merasa tidak optimis menghadapi masa depan, karena mereka hanya 

bersekolah, jika mereka memperoleh dukungan kedua orangtua. Jika mereka telah lulus dari 

sekolah menengah pertama, maka ada desakan orangtua untuk tidak melanjutkan ke sekolah yang 

lebih tinggi jenjangnya, namun mereka diharapkan oleh orangtua untuk bekerja agar mereka segera 

memperoleh penghasilan. Hal inilah, yang menyebabkan rendahnya prestasi belajar di sekolah. 

Jadi dalam hal ini, keterlibatan orangtua juga rendah terhadap anaknya yang sedang menempuh 
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pendidikan demi masa depannya yang lebih baik.  Karena itu, perlu ada penyelesaian konkrit agar 

orangtua mau terlibat aktif untuk mendorong anak belajar di sekolah. Hal ini sesuai dengan 

pandangan Sarwar, Jadoon, Chaudhry dkk (2024), dan Nashar, Nabila, Mahmudah dkk (2025) 

yang menyatakan bahwa peran orangtua sangat penting untuk mendorong anak-anaknya mencapai 

prestasi belajar di sekolah.  

 

Pencapaian prestasi belajar merupakan hasil belajar yang telah dikerjakan oleh seorang siswa. 

Pencapaian prestasi belajar merupakan pencapaian yang bersifat individual dari seorang siswa.  

Seorang siswa harus telah mempelajari, memahami dan menguasai materi pelajaran dengan baik, 

agar ia siap menghadapi tugas apa pun yang diberikan oleh gurunya. Ketika seseorang telah 

menguasai materi pelajaran dengan baik, maka ia memiliki sebuah keyakinan diri untuk dapat 

mengerjakan tugas-tugas, serta ujian dengan baik pula. Dengan demikian, ia dapat mencapai 

prestasi belajar terbaik (Rachma, Yunika, Damayanti, et al, 2025).  Sebaliknya, jika seorang siswa 

tidak menguasai materi pelajaran dengan baik, ia akan merasa kuatir, cemas dan takut menghadapi 

kegagalan. Perasaan takut gagal inilah yang mendorong seorang siswa untuk belajar giat 

menguasai materi pelajaran. Jadi ada motivasi yang menggerakan seorang siswa mau belajar 

sungguh-sungguh agar ia berhasil mencapai prestasi belajar di sekolah (Shella & Dariyo, 2016). 

  

Pencapaian prestasi belajar terbaik dipengaruhi oleh seberapa besar motivasi seorang siswa dalam 

mengerjakan berbagai tugas pekerjaan rumah, quiz, ujian yang telah diberikan oleh para guru di 

sekolah. Jika seorang siswa mempunyai motivasi yang kuat dari dalam dirinya, maka ia pun akan 

sungguh-sungguh untuk mempelajari, memahami dan menguasai semua materi pelajarannya 

dengan baik. Ia tidak akan mudah menyerah, ketika ia menghadapi suatu kesulitan, dan terus 

berusaha untuk mencapai tujuannya (. Sebaliknya, ketika seorang siswa tidak memiliki motivasi 

yang kuat dari dalam dirinya, maka ia tidak akan terdorong untuk belajar mempelajari dan 

menguasai materi pelajaran sekolahnya. Ia merasa tidak bersemangat dalam belajar, karena ia 

belum mampu menemukan arti pentingnya belajar bagi hidupnya. Akibatnya, siswa yang demikian 

tidak akan dapat mencapai prestasi belajar terbaik, dibandingkan dengan siswa yang benar-benar 

memiliki motivasi belajar tinggi dari dalam dirinya (Day & Dotterer, 2018; Ebele, 2024).   

 

Siswa yang tidak memiliki motivasi belajar yang berasal dari dalam diri sendiri, maka ia perlu 

memperoleh perhatian khusus dari orang terdekat, yaitu orangtuanya. Orangtua bertanggung-

jawab untuk mempersiapkan anak-anaknya agar mereka dapat menghadapi masa depan yang lebih 

baik. Sejak dini, mereka harus memperoleh perhatian serius dari orangtua. Ketika seorang anak 

kurang termotivasi dalam belajar di sekolah, maka orang tua-lah yang pertama-tama untuk 

membantu menumbuh-kembangkan motivasi anak tersebut. Orangtua dapat mengajar, melatih dan 

membina anak-anaknya di rumah. Orangtua harus tidak henti-hentinya untuk menolong dan 

mengingatkan anaknya agar mau belajar giat selama di rumah maupun di sekolah (Rahayu,  

Yulianti, Fadillah et al, 2023). Hal ini, sejalan dengan hasil-hasil penelitian Ebele (2024); Zhang, 

Boone,  & Anderman (2024) serta Ayub,Taufik, & Fuadi (2024) bahwa keterlibatan orangtua 

memiliki pengaruh positif terhadap pencapaian prestasi belajar anaknya di sekolah. Orang tua yang 

sangat peduli terhadap anaknya, maka anaknya tersebut termotivasi untuk serius belajar menguasai 

materi pelajaran di sekolah. Mereka bersemangat dalam belajar, sehingga mereka dapat mencapai 

prestasi belajar terbaik.  

 

Penelitian Carcausto-Calla, Leyva, & Guerrero et al (2024) menemukan bahwa seorang ibu adalah 

orang tua yang terdekat dengan anak. Seorang ibu selalu berkomunikasi secara aktif dengan anak 

untuk memastikan bahwa anaknya memperhatikan nasihat ibunya. Seorang anak merasa 

beruntung dengan kehadiran ibu kandungnya yang mau terlibat aktif terhadap seluruh 

kehidupannya. Ibunyalah yang membantu dan mendampingi belajar dan mengerjakan tugas-tugas  
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sekolah di rumah. Ibunya juga yang mempersiapkan bekal makanan dan mengantar anak ke 

sekolah, dan menjemput anak pulang dari sekolah. Para peneliti (Haisraeli & Fogiel-Bijaoui, 2021; 

Nurjanah & Hernawati, 2024; Mocho, Martins, Dos Santos et al, 2025) menyatakan bahwa 

keterlibatan ibu dirasakan manfaatnya bagi seorang anak yang belajar di pendidikan pra-sekolah. 

Seorang anak termotivasi belajar baik di rumah maupun di sekolah. Ia merasa senang, bersemangat 

serta fokus berkonsentrasi selama belajar. Selama orang tua terlibat dengan pendidikan anak, maka 

anak bisa berinteraksi dengan ibunya. Ketika anak menghadapi suatu kesulitan dalam mempelajari 

materi pelajarannya, maka anak bisa langsung menanyakan kepada ibunya, dan memperoleh 

jawaban langsung dari ibunya. Itulah sebabnya, kehadiran orang tua selama pembelajaran 

anaknya, menjadi kunci penting bagi masa depan anaknya. Namun ketidakhadiran orang tua akan 

dapat merugikan  anaknya. Anak menjadi takut gagal dalam pelajaran di sekolah. Karena anak 

merasa tidak ada yang diharapkan, ketika ia menghadapi kesulitan dalam pelajaran sekolah. 

Namun demikian, menurut Nurit & Revathy (2023) bahwa seringkali keterlibatan orang tua sudah 

mulai berkurang dirasakan oleh seorang anak ketika anak telah memasuki masa remaja. Seorang 

anak remaja hendak mewujudkan kemandirian sendiri tanpa harus ada kehadiran orang tuanya. 

 

Hal itu bukan berarti orang tua tidak boleh terlibat dalam urusan yang dihadapi oleh anaknya. 

Orang tua tetap harus dirasakan kehadiran oleh anak. Ketidakhadiran orang tua berdampak buruk 

bagi kehidupan seorang anak. Seorang anak merasakan kehilangan figur orang tua yang sangat 

dibutuhkan bagi tumbuh-kembang anak baik di rumah maupun di sekolah. Ketidakhadiran orang 

tua membuat seorang anak merasa kecewa, sedih dan frustasi, karena anak masih sangat 

membutuhkan sosok pribadi yang menjadi panutan, dan teladan dalam hidupnya. Ketidakhadiran 

orang tua artinya tidak adanya keterlibatan aktif dari kedua orangtua terhadap kehidupan seorang 

anak. Baik sosok pribadi seorang ayah maupun ibu sangat besar sumbangannya bagi kemajuan 

hidup seorang anak dalam keluarga. Jika mereka tidak mau terlibat aktif dalam kehidupan anak, 

maka seorang anak merasakan dirinya kurang memperoleh perhatian, dukungan dan dorongan dari 

orang tuanya. Namun, jika orangtua sungguh-sungguh memperhatikan kehidupan anak dengan 

baik, maka anak termotivasi untuk mewujudkan kehidupan yang lebih baik di masa depannya 

(Williams-Johnson & Rickert, 2025; Irawati, & Agustian, 2025). Atas dasar pemikiran tersebut, 

maka dapat dirumuskan masalah penelitian apakah keterlibatan ibu berperan untuk mewujudkan 

motivasi belajar anak di pendidikan pra-sekolah ?  

 

2. METODE PELAKSANAAN PKM 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan secara tatap-muka yang melibatkan responden 

orangtua dari anak-anak pra-sekolah. Artinya mereka masih memiliki anak-anak yang sedang 

belajar di pendidikan pra-sekolah. Mereka  memperoleh pemaparan materi mengenai “mother 

engagement untuk membangun motivasi belajar anak di pendidikan pra-sekolah”.  

 

Teknik pengambilan data dengan menggunakan kuesioner berupa kuesioner motivasi belajar. 

Kuesioner motivasi belajar terdiri dari 5 item. Setiap item terdiri dari 4 pilihan yaitu: SS (sangat 

setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju) dan STS (Sangat Tidak Setuju). Skor item bergerak dari 

angka 1 sampai 4 untuk item unfavourable yaitu SS = 1, S = 2, TS = 3 dan STS = 4; sedangkan 

skor item bergerak dari angka 4 sampai angka 1 untuk item favourable yaitu SS = 4, S = 3, TS = 

2 dan STS = 1.  Orangtua diminta untuk mengisi kuesioner tersebut pada saat pre-test dan post-

test. Adapun desain kegiatan dengan menggunakan pendekatan pre-test and post-test one group.  
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Tabel 1 

Desain Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
 Pre-test Kegiatan Post-test Keterangan 

Peserta Kegiatan Kuesioner Memotivasi Anak 

(MA) 

Kegiatan Mother 

Engagement 

Kuesioner 

Memotivasi Anak 

(MA) 

 

 Rerata Skor Pre-test V Rerata Skor Post-

test 

 

Teknik analisis data dengan menggunakan uji beda yaitu t-test, sebuah analisis statistik yang 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan skor pre-test dengan skor post-test dalam suatu kegiatan 

eksperimen. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2 

Deskripsi Responden 
No  

 

Responden   Umur   Jenis Kelamin Pendidikan 

1 Dyt 37 P SMP 

2 Ss 35 P SMP 

3 SN 34 P SMP 

 

Tabel 3.  

Hasil Pre-test dan Post-test Kegiatan   

 Pre-test Treatment  Post-test Keterangan  

Dyt 17 V  18 Meningkat 1 poin 

Ss 9 V  17 Meningkat 8 poin 

SN 20 V  20 Tetap stabil 

 46/3 = 15,3  55/3 = 18,3 Meningkat 3 poin 

Hasil rerata pre-test (15,3) < rerata post-test (18,3). Terjadi peningkatan dari skor pre-test ke skor 

post-test sebesar 3 poin. Artinya bahwa ada perubahan skor yang cukup nyata sebesar 3 poin. 

Pelatihan mother involvement yaitu sebuah kegiatan yang membekali pemahaman seorang ibu 

untuk terlibat aktif mendampingi anak selama mengikuti pendidikan di taman kanak-kanak. Para 

ibu ikut aktif kegiatan tersebut agar mereka memperoleh pengetahuan, wawasan, dan keterampilan 

praktis untuk membantu pembelajaran anaknya.   

 

Hasil pelaksanaan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua menjadi 

kunci penting yang berperan terhadap kehidupan anak selama menjalani pendidikan pra-sekolah. 

Orang tua banyak terlibat dalam kegiatan apa pun yang dilakukan oleh seorang anak. Orang tua 

berinisiatif untuk mengerjakan apa saja yang dibutuhkan untuk memperlancar kegiatan anak, 

termasuk kegiatan belajar di taman kanak-kanak. Orang tua selalu memantau seluruh kegiatan 

belajar anak baik selama belajar di sekolah maupun di rumah. Selama di sekolah, para guru 

mengajar, melatih dan membimbing para siswa. Namun ketika para guru memberikan tugas 

pekerjaan rumah bagi para siswa, para guru juga harus mengkomunikasikan kepada orang tua. 

Tujuannya agar orang tua dapat  memantau dan membantu anak untuk mengerjakan tugas-tugas 

tersebut. Benar-benar orang tua harus terlibat secara langsung dalam kegiatan belajar anak di 

sekolah dan di rumah. Anak masih sangat membutuhkan bantuan orang tuanya, karena anak belum 

mampu untuk bersikap mandiri (Pine, Baumann, Modugno et al, 2024). Namun, menurut Asayesh, 

Rezapour-Mirsaleh, Ebrahimi Kiyasari (2024) bahwa jika anak telah tumbuh kembang menjadi 

remaja, maka ia akan bersikap mandiri dan ingin mengurangi ketergantungan terhadap orang 

tuanya. Anak sadar diri bahwa ia sedang menanjak dewasa, sehingga ia ingin menunjukkan 

kemandiriannya, agar ia siap memasuki kehidupan sebagai warga negara yang bertanggung-jawab 

di masyarakat.  
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Gambar 1 

Suasana para orangtua mengisi kuesioner di ruang kelas TK Tegal Bedug, Lelea, Indramayu, 

Jawa Barat 

 
 

Seorang anak masih sangat bergantung sepenuhnya kepada orang tua. Ia belum mampu bersikap 

mandiri dalam mengerjakan tugas dan tanggung-jawabnya sebagai peserta didik di sekolah. 

Sebagai seorang anak, ia mengharapkan bantuan orang tuanya dalam hal mendampingi belajar di 

rumah (Rubayyi, 2024). Artinya orang tua harus mampu mengajar, mendidik dan membimbing 

anak untuk mengerjakan tugas-tugas pekerjaan rumah yang diberikan oleh gurunya. Demikian 

pula, orang tua juga menyampaikan hasil pekerjaan yang telah diselesaikan oleh anaknya, kepada 

guru (Shella & Dariyo, 2016). Kadang-kadang orang tua merasa kuatir kalau-kalau anaknya lupa 

mengerjakan tugas pekerjaan rumah dari gurunya. Maka orang tua lah yang bertanya kepada 

gurunya apakah ada tugas PR atau tidak. Jika ada PR, maka orang tua siap-siap membantu 

mengerjakannya. Jika tidak ada PR, maka orang tua tetap mendampingi dan mengajar anaknya di 

rumah. Ini artinya bahwa orang tua berperan sebagai seorang guru yang mengajar kepada anaknya.  

 

Orang tua bisa dianggap sebagai guru pertama bagi anaknya di rumah. Sadar atau tidak sadar, 

setiap orang tua memiliki peran penting sebagai guru bagi anak-anaknya di rumah. Setiap orang 

tua harus memahami tugas dan tanggung-jawab untuk menjalankan peran tersebut. Ketika orang 

tua paham atas peran tersebut, maka orang tua tidak akan mudah mengeluh, putus asa atau 

menyerah untuk menjalankan perannya sebagai seorang guru untuk mengajar anaknya di rumah 

(Addi-Raccah & Seeberger-Tamir, 2022). Namun demikian, banyak orang tua yang mengabaikan 

perannya sebagai guru bagi anaknya. Mereka masih memiliki anggapan yang salah bahwa hanya 

gurunyalah yang memiliki otoritas untuk mengajar siswa di sekolah. Karena itu, orang tua tidak 

perlu lagi menjalankan perannya sebagai guru di rumah. Pandangan tersebut adalah salah dan perlu 

diluruskan. Orang tua harus berani mengambil peran untuk mengasuh, mengajar dan mendidik 

anak di rumah. Orang tua harus terlibat dalam setiap aspek kehidupan anaknya (Azwar, & Usman, 

2025; Hamid, 2025).  

 

Orang tua merasa kuatir jika anaknya tidak mampu menghadapi semua pelajaran di sekolah. Setiap 

orang tua menghendaki anaknya berhasil dalam mengikuti setiap pelajaran di sekolah. Karena itu, 

orang tua benar-benar terlibat aktif mendampingi anaknya selama bersekolah. Orangtua hendak 

menunjukkan dukungan sepenuhnya terhadap kegiatan belajar anak di sekolah. Orangtua sikap 

mendukung kegiatan anak baik selama belajar di sekolah maupun belajar di rumah (Kolokitha, 

Arkoumanis, Eleni et al, 2025). Para guru pun memaklumi hal keterlibatan orang tua tersebut. Para 

guru merasa terbantu dalam proses pembelajaran dengan keterlibatan orang tua tersebut. Para guru 

selalu mengkomunikasikan kepada orang tua segala sesuatu terkait dengan tugas-tugas pekerjaan 

rumah, maupun pelajaran-pelajaran di sekolah. Para guru juga bersikap terbuka terhadap setiap 

pertanyaan orang tua terkait kegiatan belajar anaknya. Karena itu, hubungan guru dengan orang 

tua tergolong sangat baik untuk kebaikan bersama terutama untuk kemajuan belajar anak di 

sekolah (Irawati, & Agustian, 2025).  

Agar anaknya mampu mencapai prestasi belajar terbaik di sekolah, maka orang tua harus 
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memotivasi anaknya untuk giat belajar. Setiap orang tua berharap anaknya menjadi siswa yang 

berprestasi terbaik di sekolah (Shella & Dariyo, 2016; Dewi,  Witono, & Safrudin, 2021; Rubayyi, 

2024). Jika setiap orang tua memiliki harapan yang sama terhadap anaknya, maka terjadilah 

persaingan antar orang tua yang satu dengan orang tua yang lainnya. Penelitian Torore, Putra, & 

Ruagadi, (2025) menemukan pihak sekolah harus mampu menjaga situasi yang kondusif agar 

persaingan antar orang tua tetap sehat. Artinya persaingan antar orang tua tidak menimbulkan 

konflik antar orang tua yang dapat memicu pertengkaran, atau pertikaian antar orang tua. Dalam 

hal ini, setiap guru harus mampu bersikap bijaksana dalam mengatur para orang tua siswa yang 

anak-anaknya sedang belajar di sekolah. Semua orang tua dimasukkan ke dalam komunitas 

persatuan orang tua siswa dan setiap orang tua diberi kesempatan untuk mengorganisir seluruh 

kegiatannya guna mendukung kemajuan anak-anaknya.  

 

Cara pembentukan komunitas orang tua ini dianggap cukup efektif untuk mengatasi persaingan 

orang tua dan menjadi wadah organisasi orang tua murid yang berdampak positif bagi kemajuan 

belajar anak di sekolah. Jadi menurut hasil-hasil penelitian para ahli (Day  & Dotterer, 2018; Ebele, 

2024; Nurjanah & Hernawati, 2024) dapat dikatakan bahwa keterlibatan orang tua harus mampu 

memotivasi anaknya untuk menjadi siswa yang belajar giat agar dapat mencapai prestasi belajar 

terbaik di sekolah.  Zuo, Wenling, & Xuemei (2025) menyatakan bahwa seorang individu yang 

memiliki motivasi yang tinggi akan berusaha untuk menguasai materi pelajaran dengan baik. Ia 

tidak akan mudah menyerah ketika ia mengalami kesulitan. Ia tetap berusaha  untuk bertanya 

kepada gurunya, agar ia memperoleh penjelasan dari gurunya. Dengan demikian, ia dapat 

mencapai prestasi belajar terbaik di sekolahnya.  

 

Menurut hasil-hasil penelitian Halimah & Sit (2024) dan  Khoerunisa, Hasanah, Novita, & 

Rohmah (2025) bahwa bahwa keterlibatan aktif orang tua merupakan cara orang tua untuk 

mempersiapkan anak-anaknya yang bersekolah di taman kanak-anak, agar mereka siap memasuki 

usia sekolah dasar. Orang tua benar-benar menghendaki anaknya menjadi anak semakin mandiri 

dan siap menjadi siswa sekolah dasar. Orang tua benar-benar harus bersikap all out yaitu 

mengerahkan seluruh tenaga, biaya dan waktu demi kemajuan anaknya. Jika orang tua tidak 

melakukan dengan sungguh-sungguh untuk melibatkan diri dalam pendidikan anaknya, maka 

kemungkinan anaknya tak siap dan tidak mampu menyesuaikan diri dalam menjalankan kegiatan 

belajar selama di sekolah dasar. Mereka akan mengalami kesulitan mengikuti pelajaran dan bahkan 

tak mampu mencapai prestasi belajar dengan baik di sekolah dasar.  

 

Menurut hasil penelitian dari Asmiati,  Sumardi, Ismail, & Alqadri (2022) bahwa dampak buruk 

dengan tidak adanya keterlibatan orang tua terhadap pendidikan anak yaitu tingginya angka putus 

sekolah pada jenjang pendidikan sekolah dasar maupun sekolah menengah. Tentu saja hal ini tidak 

diinginkan oleh setiap orang tua. Karena itu, menurut Pagalu, Putra, & Ruagadi, (2025) bahwa 

setiap orang tua harus bersikap pro-aktif untuk mendukung, dan memotivasi anaknya untuk 

sungguh-sungguh belajar demi mencapai prestasi belajar terbaik di sekolah. Kerjasama yang baik 

antara orang tua dengan guru akan mendorong kemajuan sekolah. Artinya peran kontribusi orang 

tua dengan para guru dapat meningkatkan kualitas pendidikan yang diselenggarakan oleh sekolah. 

Hal ini juga mengurangi angka putus sekolah pada anak-anak.  

 

Tarhan (2023) menambahkan bahwa keterlibatan orang tua akan mendorong perkembangan 

keterampilan bersosialisasi bagi anak di sekolah. Orang tua dapat membiasakan diri untuk 

berkomunikasi dengan anak, sehingga anak pun terlatih dan terampil berinteraksi sosial dengan 

orang tuanya. Hal keterampilan sosial ini menjadi modal penting bagi seorang anak untuk 

berkomunikasi dengan guru maupun teman-teman sekolah. Selain itu, para ahli seperti Akben  

(2020) dan Asayesh, M. H., Rezapour-Mirsaleh,  Ebrahimi Kiyasari,  & Smaeilbeigi (2024) 
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menemukan bahwa keterlibatan orang tua akan dapat membantu anak untuk mengembangkan 

keterampilan memecahkan masalah yang dihadapi selama bersekolah. Anak memiliki pengalaman 

memecahkan masalah dengan baik, maka ia memiliki rasa percaya diri,  dan termotivasi untuk  

menghadapi pelajaran-pelajaran sekolah, sehingga anak dapat mencapai prestasi belajarnya 

dengan baik. Ditambahkan oleh William, Swift, Williams, & Van Daal,  (2017); Kantova (2024) 

bahwa orang tua yang memiliki keterlibatan dalam pendidikan anak, maka anak akan mewujudkan 

tingkat pendidikan setinggi-tingginya. Anak merasa percaya diri bahwa orang tua memberi 

dukungan sepenuhnya bagi kemajuan pendidikan anak. Anak pun bertekad untuk menunjukkan 

dengan pencapaian tingkat pendidikan tertinggi. Brambila-Tapia, Velarde-Partida,  Carrillo-

Delgadillo et al (2025) keterlibatan orangtua akan meningkatkan motivasi bagi anak untuk 

mewujudkan cita-citanya. Seorang individu termotivasi untuk belajar sungguh-sungguh 

menguasai materi pelajaran, sehingga ia dapat mencapai prestasi belajar terbaik di sekolahnya. 

 

Keterbatasan kegiatan PKM ini yaitu mengenai jumlah peserta PKM yang sangat terbatas, yakni 

3 orang. Karena banyak orangtua siswa yang tidak bisa hadir dalam kegiatan PKM dengan alasan 

bahwa mereka sedang memanen padi. Ketika orangtua tidak hadir mengantar anaknya ke sekolah, 

maka anak-anak pun tidak hadir di sekolah.  Mereka lebih memilih untuk mementingkan dengan 

urusan panen padi, dan tidak mau menghantarkan anak ke sekolah. Anak pun tidak bisa berbuat 

apa-apa dan hanya mengikuti kemauan orangtuanya.  

 

4. KESIMPULAN   

Keterlibatan orang tua sebagai dasar penting untuk memotivasi dan memajukan anaknya dalam 

belajar agar mampu mencapai prestasi belajar di taman kanak-kanak. Orang tua harus mampu 

mendampingi, mengajar dan melatih anaknya selama belajar di rumah. Orang tua juga selalu 

berkomunikasi dengan guru-guru yang mengajar anaknya di sekolah, dengan tujuan orang tua 

dapat memantau perkembangan dan kemajuan belajar anaknya di sekolah. Dengan demikian, 

orang tua dapat mengevaluasi diri dan meningkatkan upaya terbaik demi mewujudkan 

keberhasilan belajar anaknya di sekolah. Keterlibatan orang tua untuk mendampingi belajar anak 

selama di taman kanak-kanak, ternyata berdampak positif untuk mempersiapkan kematangan anak 

dalam belajar di sekolah dasar.  Keterlibatan seorang ibu terhadap kegiatan belajar anak, menjadi 

penting untuk memotivasi anak sungguh-sungguh dalam belajar di sekolah. Disarankan agar orang 

tua harus aktif terlibat dalam pendidikan anaknya. Orang tua dapat memantau perkembangan dan 

kemajuan pendidikan anaknya. Jika anak tidak berprestasi secara akademik, maka orang tua harus 

segera mendengarkan kesulitan anaknya, sehingga orangtua dapat memberi saran, masukan 

maupun nasehat positif untuk menyemangati anaknya belajar lebih sungguh-sungguh demi masa 

depan yang lebih baik.   
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